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MUNCUL KLASTER BARU COVID-19 DI SLEMAN

Posko Desa Diminta Proaktif Intensifkan Pengawasan

Selain itu, daerah asal

atau domisili pelaku perja-

lanan maupun pemudik di-

harapkan mampu menjadi

filter awal alias hulunya su-

paya mempermudah hilir

dalam meminimalisasi ge-

sekan di tingkat desa su-

paya mengurangi penye-

baran pandemi Covid-19.

Wakil Ketua Sekretariat

Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Pemda DIY Biwa-

ra Yuswantana mengatakan

artinya ini menjadi tantang-

an bagi posko desa maupun

satgas desa sebagai garda

terdepan untuk meningkat-

kan pengawasan karena

berdasarkan pengalaman

dari berbagai daerah, klas-

ter baru yang terjadi di dua

padukuhan di Sleman bu-

kan hal yang baru. Sebe-

lumnya muncul klaster-

klaster Covid dari pengaji-

an, hajatan, arisan dan se-

bagainya.

"Ini yang perlu diingat-

kan kembali protokol kese-

hatan, sebab ketika orang

sudah berkumpul acapkali

mereka lupa memakai mas-

ker dan tidak menjaga ja-

rak. Secara tidak sadar, dia

itu kembali kepada kebi-

asaan-kebiasaan lama apa-

lagi lama tidak bertemu de-

ngan saudara atau sanak

keluarganya di ajang terse-

but menjadi kesempatan

bertemu lalu kemudian

menjadi lepas kontrol," ujar-

nya di Yogyakarta, Jumat

(2/4).

Biwara menegaskan ke-

munculan klaster baru ter-

sebut menjadi perhatian

bersama apalagi jelang pua-

sa dan Lebaran aktivitas

akan berbeda dengan situ-

asi normal. Sehingga perlu

dicermati betul supaya ti-

dak menimbulkan klaster

baru lagi ke depannya.

Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) skala mikro atau PP-

KM mikro di DIY memeta-

kan zonasi di tingkat Rukun

Tetangga (RT) maka ketika

klaster baru Covid-19 terja-

di pada saat aktivitas antar

RT maka diperlukan ke-

hati-hatian yang tinggi.

"Berbeda jika klaster

tersebut hanya satu RT se-

hingga peserta yang datang

dapat dipantau semisal

dalam hajatan atau takziah

mengingat kegiatan terse-

but erat dengan rasa dan

kemanusiaan sehingga

membuat orang sering kali

lupa tengah berada dalam

situasi pandemi. Klaster

baru Covid-19 dari dua du-

sun di Sleman tersebut

telah diisolasi di asrama ha-

ji, beberapa tempat lainnya

maupun isolasi mandiri di

rumah masing-masing saat

ini. Kami minta agar trac-

ing dilakukan lebih intens

lagi terutama menggenjot

upaya testing, tracing dan

treatment atau 3T untuk

penanganan virus Korona,"

ungkapnya.

Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan Dae-

rah (BPBD) DIY ini me-

nyampaikan kebijakan

PPKM mikro sudah meng-

atur pembatasan dalam

zonasi di tingkat RT se-

hingga perlu dilakukan

monitoring secara insentif.

Untuk itu, fungsi dari

posko maupun satgas desa

sangat penting dan pro ak-

tif dalam mengawasi ak-

tivitas masyarakat di desa

dan perlu disadari masya-

rakat bahwa situasinya

masih pandemi sehingga

harus taat protokol kese-

hatan dan hati-hati. Desa

harus memperkuat 3T. 

(Ira)

AKSELERASI INDONESIA MAJU

Dasari Sikap Optimis Pelaku Ekonomi
YOGYA (KR) - Akselerasi Indonesia

Maju harus didasari oleh sikap opti-

misme dari seluruh pelaku ekonomi dan

pengambil kebijakan. Untuk itu sinergi

kebijakan ekonomi oleh Pemerintah,

Bank Indonesia dan Otoritas Jasa

Keuangan menjadi salah satu kunci ke-

berhasilan menuju akselarasi Indonesia

Maju.

Demikian dikatakan oleh Gubernur

Bank Indonesia (BI) sekaligus Ketua

Umum PP KAFEGAMA dan PP ISEI,

Perry Warjiyo saat memberikan sambut-

an Webinar Nasional bertajuk 'Akselerasi

Indonesia Maju melalui Penanaman

Modal dan Insentif Fiskal: Perpres

10/2021 dan PMK 18/2021', Kamis, (1/4).

Webinar diadakan oleh Fakultas

Ekonomika dan Bisnis (FEB) UGM be-

kerja sama dengan Pengurus Pusat

Keluarga Alumni Fakultas Bisnis dan

Ekonomi UGM (PP KAFEGAMA),

KAFEGAMA DIY, dan Ikatan Sarjana

Ekonomi Indonesia (ISEI) Cabang

Yogyakarta yang diikuti oleh hampir

2.000 peserta dari seluruh Indonesia.

Terdiri dari akademisi, birokrasi, peng-

usaha, perbankan dan mahasiswa serta

pengurus/anggota KAFEGAMA dan

ISEI.

Dalam kesempatan itu, Menteri

Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati

menekankan adanya prasyarat visi

Indonesia 2045 menjadi negara maju.

Pertama adalah harus mampu menyedi-

akan infrastruktur yang lebih banyak,

serta memiliki sumber daya manusia

(SDM) yang berkualitas. Di samping itu,

SDM Indonesia juga harus memiliki ting-

kat adopsi teknologi yang tinggi, serta

terdapat perencanaan kewilayahan yang

matang. (Ria)

AUDIENSI DI KR 

BKSADK DIY Sampaikan Refleksi Paskah 2021
YOGYA (KR) - Umat

Kristen pekan ini memperi-
ngati Jumat Agung dan
Paskah Tahun 2021. Dua
perayaan penting tersebut
digelar dalam suasana ber-
beda seiring adanya wabah
Covid-19. Badan Kerja Sa-
ma Antar Denominasi Kris-
ten (BKSADK) DIY memak-
nai kebangkitan Yesus
Kristus untuk membebas-
kan manusia dari dosa dan
akibatnya.  

"Kami menyampaikan re-
fleksi paskah di KR ini kare-
na kami memandang KR se-
bagai bagian tidak ter-
pisahkan dari gereja-gereja
di Yogyakarta dan kami
mempunyai visi perjuangan

yang sama yakni memberi
manfaat bagi sesama," kata
Ketua Umum BKSADK
DIY, Pdt Agus Haryanto
MMin bersama jajaran pe-
ngurus saat beraudiensi de-
ngan Direksi PT BP Ke-
daulatan Rakyat, Kamis
(1/3). Audiensi diterima Ko-
misaris Utama PT BP KR
Prof Dr Inajati Adrisijanti
didampingi Direktur Keua-
ngan, Imam Satriadi SH.

Pdt Agus Haryanto MMin
menyampaikan refleksi
paskah dari BKSADK DIY
terwujud dalam komitmen
yaitu pertama: bersama
gereja-gereja Kristen di
DIY, mendukung dan ter-
libat dalam pemulihan kua-

litas hidup manusia dalam
beriman kepada Tuhan dan
relasinya dengan sesama.
Kedua: mendukung upaya
pemerintah dan berkontri-
busi memutus mata rantai
penyebaran covid-19.

Ketiga, mendukung upa-

ya pemerintah dan berkon-
tribusi dalam pemulihan
segala sektor. Keempat, ber-
komitmen bersama seluruh
elemen bangsa menganti-
sipasi dan mengatasi poten-
si ancaman dan gangguan
terhadap NKRI.             (Git)

YOGYA (KR) - Posko penanganan Covid-19

atau Satgas di tingkat desa dan kelurahan

harus meningkatkan monitoring atau peng-

awasan secara intensif guna meminimalisasi

penularan virus Korona di DIY. Hal ini berkaca

dengan munculnya klaster baru Covid-19 di dua

pedukuhan yang ada di Sleman belum lama ini. 

PANGGUNG

GAYA dan penampilan aktris Amanda
Manopo yang mengubah rambut pan-
jangnya menjadi pendek sebahu menjadi
sorotan publik beberapa hari ini.

Menanggapi hal tersebut, Amanda
mengakui bahwa mengubah gaya rambut-
nya adalah untuk buang sial.

"Buang sial, hahaha," jawab Amanda
kepada wartawam di Jakarta usai peluncur-
an produk kosmetiknya, Kamis (1/4).

"Nggak sih, lebih ke pingin aja. Kan bi-
asanya panjang, sekarang pendek terus
mau nyoba jadi antagonis malah tetap
melankolis. Sempat gambling karena pas
main sinetron diminta suruh extension
cuman aku bilang aku mau pendek dan ter-
bukti sukses," ujar Amanda.

Gaya rambut Amanda Manopo yang kini
ditambah dengan poni membuat penampi-
lannya semakin terlihat menawan. "Iya, aku
kasih poni biar kayak Dora The Explorer
ala-ala Amel Carla," tambahnya.

Selain soal rambut, gaya Amanda Mano-
po dalam salah satu adegan di sinetron
Ikatan Cinta juga menuai sorotan publik.
Pasalnya, dalam cuplikan yang dibagikan

akun TikTok @dvlldya, terlihat lawan main
Arya Saloka ini hanya mengenakan anting
di telinga kiri saja. Sementara telinga
bagian kanannya tak terlihat menggunakan
anting.

Awalnya gaya Amanda memakai anting
ini tidak disadari karena telinga sebelah
kirinya tertutup rambut. Namun, saat ber-
jalan rambutnya terkibas dan menunjukkan
bahwa Amanda hanya memakai anting di
salah satu telinganya saja.

Video yang telah ditonton hingga 1 juta
kali ini pun menuai banyak respons dari
penggemar Amanda. Mereka menyebut
bahwa menggunakan anting di satu telinga
adalah hal yang wajar bagi penyuka gaya
kekinian. "Itu namanya style maemunah,"
komentar salah satu netizen.

"Apalagi dulu awal-awal cuma pake di
deket lobang kuping. Tindikan Manda tuh
banyak. Suka style-nya," imbuh netizen
lainnya.

"Mana yang nonton kebanyakan emak-
emak. Gak ngerti style, yang ada dikira
ilang satu tuh anting (emoji tertawa)," tam-
bah netizen lain. (Cdr)

AMANDA MANOPO

Potong Rambut untuk Buang Sial

INDOSIAR SAMBUT RAMADAN

Siapkan Mega Sinetron, Aksi Hingga Piala Menpora

M
ENYAMBUT Ramadan 1442

H, sederet program spesial

disiapkan Indosiar. Mulai

Akademi Sahur Indonesia (Aksi) 2021

yang sudah tahun ke-10, mega seri

sinetron 'Bismillah Cinta',  kultum

'Tasbih Ramadan Abah dan Leslar',

variety show 'Tukul Arwana One Man

Show Ramadan' hingga sepakbola

Piala Menpora. Selain kompetisi Lida

yang juga berjalan terus.

Direktur Programming SCM

Indosiar Harsiwi Achmad menge-

mukakan hal tersebut dalam konfer-

ensi pers virtual, Kamis (1/4) siang.

Didampingi sederet pengisi acara dan

juga host disebutkan bila Ramadan

Penuh Berkah tetap mengutamakan

tayangan tontonan sebagai tuntunan.

"Seperti Aksi yang menjadi ajang

pencarian bakat dakwah yang sudah

menjadi  Aksi Asia tahun ketiga dan

diikuti wakil terbaik 5 negara di Asia :

Singapura, Malaysia, Brunei dan

Timor Leste serta tuan rumah Indone-

sia. Aksi ini pernah mendapat peng-

hargaan dari MUI," ujar Harsiwi.

Dalam konferensi pers tersebut 4 kan-

didat negara lain juga menyapa me-

dia. Mereka adalah Maria Mohd dari

Singapura, Muhibullah (Malaysia),

Risma Afriliani (Timor Leste) dan

Widya dari Brunei.

Diakui, masyarakat Indonesia kian

cerdas dalam memilih tayangan ter-

lebih di masa Ramadan. Masyarakat

bisa memilih tayangan yang bagus, ti-

dak asal lucu dan menghibur. "Dan

Aksi mampu memenuhi hal itu," se-

butnya. Meski melibatkan wakil ne-

gara lain, Aksi tetap dilaksanakan vir-

tual. Namun Harsiwi menegaskan,

dalam tayangan nanti dikemas sede-

mikian rupa sehingga ajang pencarian

bakat dakwah ini tidak terkesan gar-

ing.

Salah seorang narasumber konfer-

ensi pers Ustadz Wijayanto menge-

mukakan, yang paling berat dalam

membuat kemasan dakwah adalah

penyampaian. "Sebab tidak ada audi-

ens. Talkshow akan menjadi sangat

berat sebab feedback tidak ada.

Karena itu peserta Aksi harus sadar

kamera," pesannya.

Menurutnya, dakwah itu yang dis-

asar adalah hati. Kalau sudah kena

apa yang disampaikan menurutnya

akan mudah dan yang disampaikan

akan mengalir begitu saja. Sekali la-

gi, katanya, dakwah di dunia maya

sangat berbeda dengan dunia nyata.

(Fsy)

DORONG PERFILMAN NASIONAL BANGKIT

Ratusan Kader Golkar Nobar di Bioskop XXI
PARTAI Golkar DIY

menggelar kegiatan nonton

bareng (nobar) film berjudul

'Habibie & Aninun 3' di

Bioskop XXI Yogyakarta,

Rabu (31/3). Nobar diikuti

ratusan pengurus, anggota

fraksi dan kader Partai

Golkar se-DIY dengan

memperhatikan protokol

kesehatan.

Ketua Umum Partai

Golkar Airlangga Hartarto

secara daring mengatakan,

nobar film di bioskop mem-

peringati Hari Film Nasi-

onal sekaligus peringatan

100 tahun tokoh perfilman

Indonesia, H Usmar Ismail.

"Oleh karena itu, Partai

Golkar yang diinisiasi Bi-

dang Media dan Penggala-

ngan Opini membuat acara

nobar yang digelar serentak

di 24 kota di seluruh

Indonesia pukul 18.30 wak-

tu setempat," katanya.

Menurut Airlangga, film

yang ditonton dipilih film

'Habibie & Ainun 3', kare-

na almarhum BJ Habibie

merupakan tokoh senior di

Partai Golkar sekaligus to-

koh nasional. Dengan ada-

nya kegiatan nobar ini, di-

harapkan akan mendo-

rong masyarakat untuk

kembali nonton film di

bioskop, tentu dengan me-

nerapkan protokol kese-

hatan. "Kesehatan kita ja-

ga, roda ekonomi kita ger-

akkan agar semua proses

produksi film bisa kembali

bergerak. Kita hidupkan

kembali perfilman nasio-

nal," ujarnya.

Ketua DPD Partai

Golkar DIY Drs HM

Gandung Pardiman MM

mengatakan, kegiatan no-

bar merupakan instruksi

dari DPP. Ini sebagai ben-

tuk dukungan Partai

Golkar terhadap industri

perfilman Indonesia agar

kembali menggeliat. Me-

nurutnya, film merupakan

tontonan sekaligus tuntu-

nan. Oleh karenanya, per-

lu didukung para su-

tradara-sutradara film

yang memiliki visi edukasi

yang kuat.  (Dev)

KR - Istimewa
Amanda Manopo

KR-Agusigit

Pengurus BKSADK DIY bersama Direksi KR. 

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman (tengah) bersama kader Golkar

DIY di sela acara nobar.


